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ABSTRAK 

 

Ahlan Saprul Hutabarat. 08121005010. Pengaruh Kondisi Perairan 

Terhadap Produktivitas Primer di Muara Sungai Upang Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan (Pembimbing : Anna Ida S. Purwiyanto, M.Si 

dan Fitri Agustriani, MSi) 

 

Muara Sungai Upang merupakan salah satu daerah perairan estuari yang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Aktifitas penduduk di daratan akan 

memberikan dampak terhadap kualitas perairan yang mempengaruhi produktivitas 

primer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis parameter fisika dan kimia, 

menganalisis tingkat produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton serta 

menganalisis keterkaitan parameter terhadap produktivitas primer dan kelimpahan 

fitoplankton menggunakan analisis PCA. Kondisi perairan di Muara Sungai 

Upang menurut KEPMEN LH Tahun 2004 masih tergolong normal. Produktivitas 

primer berkisar antara 23,44 mg C/m
3
/2 jam - 117,2 mg C/m

3
/2 jam dapat 

dikategorikan oligotrofik-mesotrofik kecuali pada stasiun 2 dan stasiun 7 

dikategorikan ultra oligotrofik. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 100 – 304 

sel/L dikategorikan kesuburan perairan yang rendah. Parameter yang berkorelasi 

positif terhadap produktivitas primer adalah suhu, salinitas, nitrat, fosfat, 

intensitas cahaya dan kelimpahan fitoplankton sedangkan yang berkorelasi negatif 

adalah pH. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, Muara Sungai Upang, Produktivitas Primer,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Ahlan Saprul Hutabarat. 08121005010. The influence of Aquatic Primary 

Productivity Against Conditions at the mouth of the river Upang Betung 

Regency South Sumatera (Supervisor: Anna Ida S. Purwiyanto, M.Si and 

Fitri Agustriani, MSi) 

 

Upang River Estuary region is one of estuaries in the province of South 

Sumatra. The urban activities in the mainland will give effect to the water quality 

that affect productivity primer. This research aimed to analyze the physical and 

chemical parameters, analyse the level of primary productivity and abundance of 

phytoplankton and analyze the relation parameters for the primary to productivity 

and abundance of phytoplankton using analysis of PCA. The condition of the 

chemical parameters according to KEPMEN LH Tahun 2004 was still belong to 

the normal Primary productivity ranged from 23.44 mg C/m
3
/2 hours - 117.2 mg 

C/m
3
/2 hours can be categorized oligotrofik-mesotrofik except at station 2 and 7 

which categorized ultra oligotrofik. For the abundance of phytoplankton in the 

range 100 – 304 cells/L. Parameters correlated positively to productivity primer 

was temperature, salinity, nitrates, phosphates, light intensity and abundance of 

phytoplankton and the correlated negative was pH. 

 

Key Words: Phytoplankton, Primary productivity, Upang river estuary 

 



RINGKASAN  

 

Adanya permukiman, aktivitas masyarakat serta masukan limbah dari darat 

menyebabkan perubahan kualitas fisika kimia perairan yang mempengaruhi 

kehidupan fitoplankton dan tingkat kesuburan, maka perlu kiranya dilakukan 

penelitian kualitas lingkungan perairan serta tingkat produktivitas dan kelimpahan 

fitoplankton di muara Sungai Upang Sumatera Selatan. Menurut Nontji (2008) 

produktivitas primer adalah laju produksi bahan organik (dinyatakan dalam C = 

karbon) melalui proses fotosintesis per satuan volume atau luas suatu perairan dengan 

satuan mg C/m
3
/hari atau g C/m

2
/tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan muara Sungai Upang Sumatera Selatan 

pada Tanggal 05 Februari – 08 Februari 2017. Pengukuran parameter perairan terdiri 

dari parameter fisika, kimia dan biologi. Pengukuran intensitas cahaya, suhu, pH, 

salinitas, DO, serta kecerahan perairan, dilaksanakan secara langsung di perairan 

muara Sungai Upang. Parameter biologi yaitu identifikasi fitoplankton di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan dan analisis nitrat dan fosfat dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Universitas Sriwijaya. 

Secara keseluruhan kondisi parameter fisika kimia di perairan Muara Sungai 

Upang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan masih tergolong baik bagi 

pertumbuhan dan perkembang-biakan fitoplankton. Produktivitas primer di Muara 

Sungai Upang berkisar antara 23,44 mg C/m
3
/2 jam - 117,2 mg C/m

3
/2 jam dapat 

dikategorikan oligotrofik-mesotrofik kecuali pada stasiun 2 dan stasiun 7 

dikategorikan ultra oligotrofik. Sementara untuk kelimpahan fitoplankton berkisar 

antara 100 – 304 sel dikategorikan kedalam kesuburan perairan yang rendah. 

Berdasarkan hubungan analisis korelasi PCA adapun parameter yang berkorelasi 

positif terhadap produktivitas primer adalah suhu, salinitas, nitrat, fosfat, intensitas 

cahaya dan kelimpahan fitoplankton sedangkan yang berkorelasi negatif adalah pH. 
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I   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara Sungai Upang merupakan salah satu daerah perairan estuari yang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Menurut peta rencana pola ruang 

Kabupaten Banyuasin (2010) di pesisir muara Sungai Upang terdapat hutan 

lindung serta di daratan terdapat permukiman dan perkebunan. Adanya 

permukiman dan aktifitas penduduk di wilayah darat berdampak terhadap kualitas 

lingkungan perairan. Dampak kualitas lingkunagan akan mempengaruhi 

keberadaaan organisme di sekitarnya sehingga akan mempengaruhi organisme di 

perairan khususnya fitoplankton. 

Fitoplankton menerima karbon anorganik dari udara yang masuk ke dalam 

perairan sehingga diubah menjadi bahan organik. Fitoplankton memiliki klorofil 

untuk berfotosintesis dengan mengubah bahan anorganik menjadi bahan organik. 

Hasil dari proses fotosintesis fitoplankton berupa oksigen yang berperan sebagai 

supply bagi organisme perairan. Oleh karena itu fitoplankton dapat dikatakan 

produser tertinggi diperairan atau disebut dengan produktivitas primer. 

Produktivitas primer merupakan fotosintesis fitoplankton yang telah 

terbukti menjadi kontributor utama atau tertinggi bagi organisme perairan                                    

(Iriarte dan Purdie, 1994). Faktor yang mempengaruhi produktivitas primer adalah 

kelimpahan fitoplankton. Seperti yang disebutkan Purba et al (2015) produktivitas 

primer dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton. 

Kelimpahan fitoplankton sebagai indikator kesuburan perairan. Munthe et 

al. (2012) menjelaskan bahwa fitoplankton merupakan indikator kualitas dan 

tingkat kesuburan suatu perairan. Jika dilihat dari lokasi penelitian di muara 

Sungai Upang, adanya permukiman, aktivitas masyarakat serta masukan limbah 

dari darat menyebabkan perubahan kualitas fisika kimia perairan yang 

mempengaruhi kehidupan fitoplankton dan tingkat kesuburan di perairan muara 

Sungai Upang. Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu kiranya dilakukan 

penelitian kualitas lingkungan perairan serta tingkat produktivitas dan kelimpahan 

fitoplankton di muara Sungai Upang Sumatera Selatan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Muara Sungai Upang merupakan salah satu ekosistem perairan yang 

terdapat di pesisir Sumatera Selatan yang berbatasan langsung dengan Selat 

Bangka yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas masyarakat. Peningkatan 

aktivitas masyarakat seperti kegiatan permukiman, pertanian, limbah rumah 

tangga serta limbah industri berpotensi menyebabkan penurunan kualitas perairan. 

Penurunan kualitas perairan dapat disebabkan oleh masuknya limbah dari daratan 

melalui daerah aliran sungai pada saat surut (Hutabarat et al. 2013). 

Pengukuran mengenai produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari wilayah sungai, muara sungai dan laut 

serta tingkat kesuburan perairan Muara Sungai Upang. Selain untuk melihat 

tingkat kesuburan perairan juga untuk melihat tingkat kualitas perairan di muara 

Sungai Upang. Berdasarkan uraian tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana parameter oseanografi fisika dan kimia di muara Sungai Upang 

Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton di muara 

Sungai Upang Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana keterkaitan oseanografi fisika dan kimia dengan produktivitas 

primer dan kelimpahan fitoplankton di muara Sungai Upang Sumatera 

Selatan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis parameter oseanografi fisika dan kimia di muara Sungai Upang 

Sumatera Selatan 

2. Menganalisis tingkat produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton di 

muara Sungai Upang Sumatera Selatan 

3. Menganalisis keterkaitan parameter oseanografi fisika dan kimia dengan 

produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton di muara Sungai Upang 

Sumatera Selatan menggunakan analisis PCA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

informasi dasar kondisi kualitas perairan di muara Sungai Upang tentang 

produktivitas primer dan kelimpahan fitoplankton beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan kondisi tersebut, maka diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. Secara 

sederhana, kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam diagram alir seperti 

yang tertera pada diagram alir kerangka pemikiran. 
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Gambar1. Diagram alir kerangka pemikiran 
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